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ABSTRAK 

Daun bawang dayak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengobati luka dan 
nyeri. Daun bawang dayak mengandung senyawa flavonoid (naphtaquinone dan 
turunannya), alkaloid, dan tannin yang memiliki efek antiinflamasi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol 70% 
daun bawang dayak terhadap tikus putih jantan yang diinduksi karagenan. Daun 
bawang dayak diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 
70%. Uji aktivitas antiinflamasi dilakukan pada 5 kelompok uji yaitu kelompok 
suspensi CMC Na 1% (kontrol negatif), kelompok natrium diklofenak 6,3 
mg/kgBB (kontrol positif), dan 3 kelompok ekstrak daun bawang dayak dengan 
dosis 240 mg/kgBB, 480 mg/kgBB, dan 960 mg/kgBB. Parameter yang diamati 
pada penelitian ini adalah penurunan volume udem telapak kaki tikus setelah 
diinduksi 0,3 ml karagenan 1% selama 8 jam waktu pengamatan. Hasil yang didapat 
dari rata-rata persen udem pada jam ke-8 adalah kelompok suspensi CMC-Na 
sebesar 46,02%, natrium diklofenak sebesar 1,46%, ekstrak etanol 70% daun 
bawang dayak dosis 240 mg/kgBB sebesar 2,34%, dosis 480 mg/kgBB sebesar 
10,48%, dan dosis 960 mg/kgBB sebesar 22,95%. Berdasarkan uji statistik 
menggunakan One Way ANOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
kontrol CMC-Na dengan kontrol natrium diklofenak dan kelompok dosis 240 
mg/kgBB. Kesimpulannya adalah ekstrak etanol 70% daun bawang dayak memiliki 
aktivitas antiinflamasi pada telapak kaki tikus yang diinduksi dengan karagenan. 

Kata kunci : antiinflamasi, daun bawang dayak, karagenan, udem 
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ABSTRACT 

Bawang Dayak leaves are used by people to treat wounds and pain. Bawang Dayak 
leaves contains flavonoid (naphtaquinone and derivatives), alkaloids, and tannins 
which have anti-inflammatory effects. The purpose of this study was to determine 
the anti-inflammatory activity of 70% ethanol extract of Bawang Dayak leaves 
against carrageenan-induced male white rats. Bawang Dayak leaves was extracted 
by maceration method using 70% ethanol solvent. The anti-inflammatory activity 
test was carried out in 5 test groups, namely the 1% CMC Na suspension group 
(negatif kontrol), the 6.3 mg/kgBW diclofenac sodium group (positif kontrol), and 
the 3 groups of Bawang Dayak leaves extract at a dose of 240 mg/kgBW, 480 mg 
/kgBW, and 960 mg/kgBW. The parameters observed in this study were the 
decrease in the volume of edema on the soles of the rat feet after being induced by 
0.3 ml of 1% carrageenan for 8 hours of observation time. The results obtained from 
the average percentage of edema at the 8th hour were the CMC-Na suspension 
group of 46.02%, diclofenac sodium of 1.46%, the ethanol extract of Bawang 
Dayak leaves dose of 240 mg/kg BW of 2.34%, dose of 480 mg/kgBW of 10.48%, 
and a dose of 960 mg/kgBW of 22.95%. Based on statistical tests using One Way 
ANOVA showed a significant difference between the CMC-Na kontrol and the 
diclofenac sodium kontrol and the 240 mg/kgBW group. The conclusion is that the 
70% ethanol extract of Bawang Dayak leaves has anti-inflammatory activity on the 
soles of rats induced by carrageenan. 

Keywords: anti-inflammatory, Bawang Dayak leaves, carrageenan, edema 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Inflamasi terjadi sebagai respon dari tubuh dalam menghadapi suatu 

gangguan yang berasal dari luar tubuh.(1) Respon inflamasi berkaitan erat 

dengan proses penyembuhan karena inflamasi menghancurkan agen 

penyebab yang merusak jaringan dan bertujuan untuk menyembuhkan atau 

memperbaiki jaringan yang rusak.(2) Inflamasi ditandai dengan 5 kondisi 

yang berupa kemerahan (rubor), panas (kalor), nyeri (dolor), 

pembengkakan (edema) dan gangguan fungsi organ.(3) Kondisi itu 

dikarenakan perpindahan cairan dan sel-sel tertentu dari sirkulasi ke 

intestinal, dan menimbulkan rasa nyeri.(2) Inflamasi yang terjadi dapat 

bersifat lokal dan sistemik, dapat juga bersifat akut atau kronis.(3) 

Pengobatan inflamasi dapat menggunakan obat sintetis. Golongan 

obat sintetis yang digunakan dalam pengobatan inflamasi terdapat dua 

golongan yaitu golongan steroid dan golongan non steroid. Penggunaan 

obat sintetis apabila digunakan dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

efek samping yang seringkali merugikan. Penggunaan obat steroid dapat 

menyebabkan osteoporosis, nekrosis avascular, glaukoma, dan diabetes. 

Penggunaan obat non steroid yang sering digunakan oleh masyarakat juga 

dapat menyebabkan iritasi lambung, peningkatan trombosis pada pasien 

dengan gangguan kardiovaskuler, gangguan fungsi ginjal akut, ruam, 

urtikaria, dispepsia, mual dan muntah.(4) 
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Pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman menjadi 

pilihan untuk mengatasi efek samping penggunaan obat sintetis yang dapat 

menyebabkan efek samping yang berbahaya apabila digunakan dalam 

jangka panjang.(2) Pengobatan menggunakan tanaman menjadi pilihan 

dikarenakan bahannya yang melimpah terutama di Indonesia selain efek 

sampingnya yang minim.(5) Tanaman bawang dayak adalah salah satu 

tanaman yang digunakan secara turun temurun oleh masyarakat Dayak 

untuk mengobati berbagai penyakit. Tanaman bawang dayak digunakan 

untuk mengobati penyakit seperti kanker payudara, penurun darah tinggi, 

diabetes melitus, penurun kolesterol, stroke, disentri, radang usus, anti 

muntah, anti peradangan dan penyembuhan luka.(6) 

Bagian tanaman bawang dayak yang sering digunakan oleh 

masyarakat adalah bagian umbinya. Daun bawang dayak  juga dapat 

bermanfaat dalam mengatasi berbagai penyakit.(7) Daun bawang dayak 

sendiri memiliki metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, 

dan fenol. Senyawa fenolik dan flavonoid yang terkandung pada daun 

bawang dayak dapat berpotensi sebagai antioksidan, antiinflamasi dan 

immunomodulasi. Senyawa fenolik dan flavonoid dapat mempengaruhi 

sitokin proinflamasi.(8) Flavonoid dapat menghambat biosintesis 

prostaglandin pada lintasan siklooksigenase dan lipooksigenase yang 

menyebabkan peradangan.(9) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan adalah pengujian aktivitas 

antiinflamasi ekstrak etanol umbi bawang dayak secara in vitro dengan 
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menggunakan uji stabilisasi membran. Ekstrak etanol umbi bawang dayak 

pada konsentrasi 5 – 100 mg/ml menunjukkan adanya aktivitas anti 

peradangan yang potensial.(7)  Penelitian lainnya adalah uji aktivitas 

antiinflamasi ekstrak etanol umbi bawang dayak pada tikus putih yang 

diinduksi karagenan menunjukkan ekstrak etanol umbi bawang dayak pada 

dosis 960 mg/kgBB dapat menurunkan udem sebesar 60,96%.(10) Penelitian 

pada krim ekstrak etanol bawang dayak menunjukkan aktivitas 

antiinflamasi yang dapat mempercepat penyembuhan luka sayat pada hari 

ke-12 dengan persentase 100%. Sediaan krim ekstrak etanol bawang dayak 

dengan konsentrasi 15% mempunyai aktivitas antiinflamasi yang paling 

baik.(11) 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

aktivitas antiinflamasi dari ekstrak etanol 70% daun bawang dayak. Hal ini 

juga berdasarkan pada belum adanya penelitian yang dilakukan pada daun 

bawang dayak untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi dan mencari dosis 

ekstrak etanol 70% daun bawang dayak yang optimal. 

I.2 Perumusan Masalah 

  Perumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol 70% daun bawang dayak memiliki aktivitas 

antiinflamasi pada penurunan volume udem telapak kaki tikus putih 

yang diinduksi karagenan? 
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2. Berapa dosis optimal ekstrak etanol 70% daun bawang dayak yang 

dapat digunakan sebagai antiinflamasi? 

I.3 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui aktivitas antiinflamasi dari ekstrak etanol 70% daun 

bawang dayak pada volume udem telapak kaki tikus putih yang 

diinduksi karagenan. 

2. Menghitung dosis optimal dari ekstrak etanol 70% daun bawang dayak 

sebagai antiinflamasi. 

I.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang aktivitas antiinflamasi 

dan dosis yang optimal yang ada pada ekstrak etanol 70% daun bawang 

dayak. 

b. Bagi universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai bahan 

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam di masa yang akan datang. 

c. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang aktivitas 

antiinflamasi dan dosis optimal dari ekstrak etanol 70% daun bawang 

dayak. 

 


